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Scabies adalah infeksi parasit yang disebabkan
oleh tungau sarcoptes scabies varietas hominin.
Biasanya gangguan yang terjadi yaitu gatal, ruam, dan
dapat menyebar di antara orang-orang. Scabies
merupakan masalah kesehatan yang banyak
ditemukan di negara berkembang. Untuk mengetahui
efektivitas pemberian rendaman Caesalpinia sappan
L terhadap penyembuhan scabies pada remaja putra
di Pondok Pesantren AL-Ishagiyah Burneh.

Jenis  penelitian ini  yaitu  kuantitatif,“pra
eksperimental” dengan desain Pretest—posttest
without control, populasi 90, sampel santri yang
mengalami scabies sebanyak 23 santri, Purposive
Sampling, pengumpulan data observasi, alat ukur
checklist, analisis chi square, a (0,05) Berdasarkan
hasil analisa statistik dengan uji chi square, diperoleh
hasil p 0.000 dengan taraf 0,05 yang berarti
p=0,000 <0,05 maka ada perbedaan antara
penyembuhan yang cepat dan rasa gatal yang tidak
ada pada santri yang berarti H1 diterima dan HO
ditolak.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada
pengaruh pengaruh efektivitas pemberian rendaman
Caesalpinia sappan L dengan penyembuhan scabies
pada remaja putra di Pondok Pesantren Al-Ishagiah
Burneh.

PENDAHULUAN

World health organization (WHO)
Scabies adalah infeksi parasit yang
disebabkan oleh tungau sarcoptes scabiei
varietas hominin. Biasanya gangguan yang
terjadi  yaitu  gatalruam,dan  dapat
menyebar di antara orang-orang. Scabies
merupakan masalah kesehatan yang
banyak ditemukan di negara berkembang
(Ariza.,2013).

World Health Organization (WHO)

menyatakan angka kejadian scabies di
seluruh dunia mencapai 300 juta kasus
per tahun (2015), prevalensi scabies di
indonesia menurut Depkes RI berdasarkan
data dari seluruh puskesmas di seluruh
indonesia tahun 2010 adalah 5,6% -12,95%
scabies di indonesia menduduki urutan
ketiga dari 12 penyakit kulit tersering, di
jawa timur menurut Depkes Rl prevalensi
scabies sebesar 64,2% yang menderita
scabies (Marufisa,2016).

Terdapat beberapa faktor

yang
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berperan penting terhadap
angka kejadian scabies di negara
berkembang terkait kemiskinan yang
diasosiasikan dengan tingkat kebersihan
diri (personal hygiene) yang rendah, sulit
untuk mendapatkan air bersih,dan
kepadatan penduduk (Johnstone & Strong,
2008). Faktor yang menyebabkan angka
kejadian penyakit scabies tinggi adalah
perilaku kebersihan yang buruk. Kondisi
kebersihan  seseorang yang buruk
mempermudah timbulnya berbagai
penyakit kulit dan penyakit infeksi (Potter
dan Perry, 2010 dalam Prabowo, 2017).
Faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadap kejadian penyakit scabies yaitu
sanitasi lingkungan yang tidak baik dan
dapat menyerang manusia yang tinggal
secara berkelompok seperti asrama,
rumah tahanan, panti asuhan, dan Pondok
Pesantren. (Notoatmodjo, 2010 dalam
Erna,2013)

Dampak scabies jika tidak diobati
akan berakibat pada infeksi bakteri yang
mana si penderita akan merasakan gatal
dan akan terus menggaruk sehingga
menyebabkan luka dan memudahkan
bakteri berbahaya masuk dan menyerang
tubuh, kondisi ini membuat kulit menjadi
keras, bersisik dan akan menyebar ke
semua bagian tubuh serta akan
menularkan pada yang lainnya lebih
banyak lagi

Cara mengatasi scabies dengan obat
farmakologi misalnya salep, yang
mengandung permethrin, Losion lindane
,sulfur atau crotamiton dan obat oral
antihistamin untuk membantu
meringankan rasa gatal.

Cara mengatasi scabies dengan obat
non farmakologi yaitu dengan Caesalpinia
sappan L. (Edianti Sasmito, 2017).

Caesalpinia sappan L kaya akan
kandungan kimia. Komponen senyawa
bioaktif ~ yang terkandung dalam
Caesalpinia sappan L se lebih banyak
lagi.perti, brazilin, 3-0-metilbrazilin,
spinone, chalone, sppanonechalone, asam
gulat, minyak atsiri. Adanya komponen
brazilin memberikan spesifisitas dari
Caesalpinia sappan L . Namun brazilin
inilah yang diduga dapat mempunyai efek
melindungi tubuh dari keracunan radikal
kimia dan dapat juga meredakan rasa

tingginya
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gatal, Caesalpinia sappan L mengandung
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
glikosida, saponin, tanin, metanol, dan
triterpenoid di samping itu juga dapat
meningkatkan  sistem imun ekstrak
Caesalpinia sappan L juga mengandung
antimikroba (Edianti Sasmito, 2017).

Berdasarkan hasil survei awal di
Pondok Pesantren AL-Ishagiyah Burneh
pada tanggal 5-6 maret 2020 dengan
menggunakan teknik wawancara dari 10
santri yang di wawancara terdapat 8 santri
mengalami scabies.

Berdasarkan dari data di atas peneliti
tertarik ingin melakukan penelitian yang
berjudul tentang Efektivitas pemberian
rendaman caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhan scabies pada remaja putra
di Pondok Pesantren AL-Ishaqiyah Burneh.

Tujuan Penelitian adalah  untuk
mengetahui efektivitas pemberian
rendaman Caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhan scabies pada remaja putra
di Pondok Pesantren AL-Ishagiyah Burneh.

. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan Pra eksperimental” dengan
desain Pretest—posttest without control.
Analisis data dilakukan setelah semua
data terkumpul melalui beberapa tahap
ditandai dengan editing untuk memeriksa
kelengkapan identitas responden apakah
jawaban yang ada di lembar observasi
sudah lengkap, jelas dan konsisten
dengan apa yang akan diteliti. Kemudian
memberikan coding atau angka tertentu
pada lembar observasi untuk
memudahkan peneliti memasukkan data
ke dalam komputer (entry) dan
pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik komputerisasi.

lll. Hasil Penelitian

1. Analisis Univariat
Distribusi frekuensi kejadian scabies
pada santri sebelum diberikan
caesalpinia sappan L.

Tabel 4.3 Karakteristik frekuensi santri yang

menderita scabies sebelum diberi
caesalpinia sappan L.

Penyembuhan  Frekuensi Presentase

(F) (%)
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Berkurang 7 30
Betambah 16 70
Jumlah 23 100%
(Sumber : Data primer 2020)
Berdasarkan Tabel 4.3 Karakteristik

frekuensi sebagian
scabies pada santri
Caesalpinia sappan L

besar penyembuhan
sebelum diberikan
hampir seluruhnya

bertambah yaitu sebanyak 16 (70%)
responden dari 23 responden.
Karakteristik ~ frekuensi santri  yang

mengalami gatal

Tabel 4.4 Distribusi karakteristik kejadian

scabies sesudah diberikan
caesalpinia sappan L
Tingkat gatal ~ Frekuensi (f) Presentase
(%)
Berkurang 19 82
Bertambah 4 18
Jumlah 23 100

(Sumber : Data primer 2020)

4.4 karakteristik
besar santri yang
menderita  scabies  setelah  diberikan
Caesalpinia sappan L hampir seluruhnya
berkurang rasa gatal yaitu sebanyak 19(82%)
responden dari 23 responden.

Berdasarkan Tabel
frekuensi  sebagian

2. Analisis Bivariat

Tabel 4.5 Karakteristik frekuensi tabulasi
silang  efektivitas  pemberian
rendaman Caesalpinia sappan L
terhadap penyembuhan scabies
pada remaja putra di Pondok
Pesantren AL-Ishagiyah Burneh.

Penyem  Berkurang Lambat Jumla
buhan h
Tingkat F % F % %
rasa
Berkurang 19 8% 7 30 100%
%
Bertambah 4 18 16 70 100%
% %
Total 23 100% 23
100% 100%

(Sumber : Data primer 2020)

Berdasarkan Tabel 4.5 karakteristik
frekuensi tabulasi silang efektivitas
pemberian sebelum diberikan rendaman
Caesalpinia sappan L bertambah yaitu 16

(70%) responden sedangkan yang
berkurang vyaitu sebanyak 7 (30%)
responden. Dan efektivitas pemberian
setelah diberikan rendaman Caesalpinia
sappan L terhadap penyembuhan
scabies pada santri yang mengalami
rasa gatal berkurang yaitu sebanyak 19
(82%) responden, sedangkan santri yang
menderita scabies yang mengalami rasa
gatal bertambah yaitu sebanyak 4 (18%)
responden.

PEMBAHASAN
Sebelum Pemberian rendaman
Caesalpinia sappan L terhadap
penyembuhan scabies

Berdasarkan Tabel 4.3 Distribusi
frekuensi sebagian santri  yang

mengalami scabies sebelum pemberian
rendaman caesalpinia sappan L yang
bertambah sebanyak 16 (70) %
responden, sedangkan yang cepat dalam
penyembuhan scabies pada santri yang
diberikan rendaman caesalpinia sappan
L yang berkurang sebanyak 7(30)%
responden.

Dari tabel 4.5 dapat kita simpulkan
bahwa lambatnya penyembuhan scabies
sebelum diberikan caesalpinia sappan L
lebih banyak responden scabies yang
sembuh diberikan caesalpinia sappan L.
Bahwa pada santri yang diberikan
caesalpinia sappan L sedikit demi sedikit
mengalami penurunan rasa
gatal,kemerahan dan munculnya bintik
merah yang akan menjadi lubang atau
luka, dikarenakan di dalam caesalpinia
sappan L mengandung zat senyawa yang
aktif membunuh bakteri,dang
mengurangi gatal.

Caesalpinia sappan L merupakan
tanaman famili yang banyak ditemui di
indonesia dan digunakan sebagai
tanaman tradisional. Caesalpinia sappan
L memiliki sumber antioksidan alami
Komponen antioksidan yang terdapat
dalam Caesalpinia sappan L merupakan
tanda bahwa bahan alam ini cukup baik
digunakan sebagai sumber antioksidan,
Caesalpinia sappan L kaya akan
kandungan kimia. Komponen senyawa
bioaktif yang terkandung dalam
caesalpinia sappan L seperti brazilian.
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Sebagaimana menurut Siregar dan
H.K.P (2010) dikutip Septikasari (2011)
cepatnya penyembuhan scabies di
karenakan ada suatu bahan yang dapat
membunuh tungau atau sarcoptes
scabie yang ada pada area yang terkena
scabies.

Seperti halnya di Pondok Pesantren
AlL-Ishagiyah Burneh sebagian besar
santrinya yang mengalami scabies pada
awalnya hanya memberikan obat oral
yang harus di minum setiap hari yang
membuat santri menjadi malas untuk
meminumnya di karena sudah setiap hari
dan merasa eneg namun tidak ada hasil,
saat obat tersebut sudah habis maka

rasa gatal tersebut mulai muncul
kembali,

Saat mengetahui bahwa ada
penyembuhan scabies dengan

caesalpinia sappan L santri merasakan
perbedaan mulai dari lukanya yang cepat
mengering dan sudah tidak timbul lagi
kemerahan pada tangan.

rendaman
terhadap

Setelah Pemberian
caesalpinia  sappan L
penyembuhan scabies

Berdasarkan Tabel 4.4 Karakteristik
frekuensi sebagian besar rasa gatal pada
santri yang menderita scabies setelah
diberikan Caesalpinia sappan L hampir
seluruh santri merasakan berkurang
gatalnya yaitu sebanyak 19 (82%)
responden dari 23 responden.

Pemberian caesalpinia sappan L
pada santri di Pondok Pesantren di
karenakan adanya kandungan senyawa
aktif yang terkandung di dalam tanaman
caesalpinia sappan L yang dapat
mengurangi rasa gatal yang diderita oleh
santri yang menderita scabies
kandungan tersebut yaitu Brazilin. adalah
golongan senyawa yang memberi warna
merah dengan struktur CsH140s dalam
bentuk kristal. Berazilin mempunyai efek
anti- dan anti bakteri serta juga dapat
mengurangi rasa gatal (Hariana 2016).

Seperti halnya di Pondok Pesantren
AL-Ishagiyah Burneh sebagian besar
santrinya yang mengalami scabies pada
awalnya hanya memberikan obat oral
yang harus di minum setiap hari yang
membuat santri menjadi malas untuk

meminumnya di karena sudah setiap hari
dan merasa eneg namun tidak ada hasil,
saat obat tersebut sudah habis maka

rasa gatal tersebut mulai muncul
kembali,

Saat mengetahui bahwa ada
penyembuhan scabies dengan

caesalpinia sappan L santri merasakan
perbedaan mulai dari lukanya yang cepat
mengering dan sudah tidak timbul lagi
kemerahan pada tangan dan rasa gatal
yang dirasakan oleh santri yang amat
sangat gatal sampai tidak nyenyak tidur
setelah diberikan caesalpinia sappan L
sudah merasa tidak gatal dan sudah

merasakan  nyenyak  tidur  serta
aktivitasnyapun lancar.

Efektivitas pemberian rendaman
caesalpinia  sappan L terhadap

penyembuhan scabies
Berdasarkan hasil tabulasi silang
Tabel 4.5 dapat diketahui mengenai
efektivitas pemberian rendaman
caesalpinia sappan L, di dapat bahwa
dari 23 santri yang bertambah scabies
sebelum diberikan caesalpinia sappan L
yaitu sebanyak 16 (70%). Sedangkan
santri sesudah diberikan caesalpinia
sappan L yang berkurang tingkat gatal 19
(82%), dan santri setelah diberikan
caesalpinia sappan L yang bertambah
tingkat gatalnya yaitu sebanyak 4(18%).
Penyembuhan scabies yang
diberikan caesalpinia sappan L yang
mengalami cepat dalam penyembuhan
dan santri yang diberi caesalpinia sappan
L yang mengalami penyembuhan rasa
gatal yang lebih banyak yaitu santri yang
mengalami penyembuhan rasa gatal.
Berdasarkan hasil analisa statistik
dengan uji chi square, diperoleh hasil p =
0.000 dengan taraf 0,05 yang berarti
p=0,000 <0,05 maka ada perbedaan
antara penyembuhan yang cepat dan
rasa gatal yang tidak ada pada santri
yang berarti H1 diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan data yang diperoleh
penyembuhan scabies yang diderita
santri yang tidak merasakan gatal
cenderung lebih banyak dibandingkan
santri yang mengalami cepatnya
penyembuhan, santri yang diberi
caesalpinia sappan L lebih banyak
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merasakan tidak gatal karena di dalam
kandungan caesalpinia sappan L
terdapat kandungan senyawa aktif yaitu
brazilin yang dapat membunuh bakteri
dan merupakan antibiotik alami.

Dimana dalam keadaan normal
keadaan kesehatan baik dan
keseimbangan antara konsumsi dan
kebutuhan zat gizi terjamin maka berat

badan berkembang mengikuti
pertambahan umur. Sebaliknya dalam
keadaan abnormal, terdapat 2

kemungkinan  perkembangan  berat
badan, yaitu dapat berkembang cepat
atau lebih lambat dari keadaan normal.
Berdasarkan karakteristik berat badan :
maka indeks berat badan menurut umur
digunakan sebagai salah satu cara
pengukuran status gizi. Berat badan
berkembang mengikuti pertambahan
umur. Dalam keadaan normal, di mana
keadaan kesehatan baik dan seimbang
antara konsumsi dan ada kebutuhan zat
gizi, maka berat badan akan bertambah
secara baik. Sebaliknya, dalam keadaan
abnormal terhadap dua kemungkinan
perkembangan berat badan, yaitu dapat
berkembang secara cepat atau lebih
lambat dari keadaan normal (Andriani
dan Wirjaatmadja, 2014).

Pada masa bayi-balita, berat badan
dapat dipergunakan untuk melihat
pertumbuhan fisik maupun status gizi,
kecuali terdapat kelainan klinis dan
sebagai dasar perhitungan dosis obat
dan makanan dan Berat Badan adalah
salah satu parameter yang memberikan
gambaran masa tubuh.

. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
ada pengaruh pengaruh efektivitas
pemberian rendaman Caesalpinia
sappan L dengan nilai p value se besar
0,000. Saran untuk penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan
tentang efektivitas pemberian rendaman
caesalpinia sappan L pada penderita
scabies dan dapat digunakan sebagai
alternatif pengobatan scabies.
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